
ISSN cetak: 2580-4286  

ISSN online: 2810-0026 
 

 

DOI: https://doi.org/10.32492/arsy.v6i2.853 

115 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN EMPOWERMENT TERHADAP 

KOMITMEN ORGANISASI 

(MTs Al-Hidayah Desa Wedoro Kec. Glagah Kab. Lamongan) 

 
1*

Faiqotul Isma Dwi Utami, 
2
Dhelittya Finaliyani Putri 

1*
faiqotul@lecturer.uluwiyah.ac.id, 

2
dhelittya@lecturer.uluwiyah.ac.id 

1,2
 Institut Agama Islam Uluwiyah Mojokerto 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analysis effect of organizational culture, 

empowerment and organizational commitment among teachers at Islamic Junior High School 

of Nahjatus Sholihin Plawangan Kragan Rembang. The population and sample in this 

research is all the teachers at Islamic Junior High School of Al Hidayah Desa Wedoro Kec. 

Glagah Lamongan which is 31 teachers and employees, because the population is less than 

100 in its account, then the sample is taken from that population. Design of this research is 

quantitative research because testing relationship between three variable there is 

Organizational culture, Empowerment and Organizational commitment. Collecting data 

methods using questionnaire  which is given to all the teachers at Islamic Junior High School 

of Al Hidayah Desa Wedoro Kec. Glagah Lamongan as the respondents than it is analyzed 

using pearson effect of and proceed with 17
th

 version of SPSS software.  

Based on the analysis results indicate a trend most of the respondents consider the 

principal's organizational culture at Islamic Junior High School of Al Hidayah Desa Wedoro 

Kec. Glagah Lamongan is good enough. Empowerment of the principal teacher at Islamic 

Junior High School of Al Hidayah Desa Wedoro Kec. Glagah Lamongan already good but 

needs to be increased again. There is a significant positive effect (partial and simoultansly) 

organizational culture and empowerment on organizational commitment among teachers at 

Islamic Junior High School of Al Hidayah Desa Wedoro Kec. Glagah Lamongan. Based on 

the results of this study, the authors give advice to all stakeholders to further empower 

teachers and employees in teaching and learning process at Islamic Junior High School of Al 

Hidayah as an effort to increase organizational commitment in school. For madrasah is 

expected to apply the values reflected in Islamic culture as an effort to increase employee 

work commitment. 
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PENDAHULUAN 

 

Komitmen seseorang terhadap organisasi/perusahaan seringkali menjadi isu yang 

sangat penting. Saking pentingnya hal tersebut, sampai-sampai beberapa organisasi berani 

memasukkan unsur komitmen sebagai salah satu syarat untuk memegang suatu jabatan/posisi 

yang ditawarkan dalam iklan-iklan lowongan pekerjaan. Sayangnya meskipun hal ini sudah 

sangat umum namun tidak jarang pengusaha maupun pegawai masih belum memahami arti 

komitmen secara sungguh-sungguh. Padahal pemahaman tersebut sangatlah penting agar 

tercipta kondisi kerja yang kondusif sehingga perusahaan dapat ber-jalan secara efisien dan 

efektif. Komitmen pada guru merupakan suatu keterikatan diri terhadap tugas dan kewajiban 

sebagai guru yang dapat melahirkan tanggung jawab dan sikap responsive dan inovatif 

terhadap pekembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Dalam komitmen tersebut terdapat 
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beberapa unsur antara lain adanya kemampuan memahami diri dan tugasnya, pancaran sikap 

bathin (kekuatan bathin) kekuatan dari luar dan tanggap terhadap perubahan. Unsur-unsur 

inilah yang melahirkan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban yang menjadi 

komitmen seseorang sehingga tugas tersebut dilakukan dengan penuh keikhlasan. Tanggung 

jawab keguruan yang lahir dari komitmen guru profesional adalah tanggung jawab yang tidak 

hanya dialamatkan kepada manusia, akan tetapi juga dipertanggung jawabkan dihadap-an 

Allah swt. Jadi pertanggung jawaban terhadap profesi dalam pandangan islam tidak hanya 

bersifat horizontal-formal sesama manusia, tetapi juga bersifat vertical-moral, yakni tanggung 

jawab terhadap Allah swt. Hal ini dipengaruhi oleh organisasi dan pemberdayaa organisasi 

terhadap SDM yanga da 

Pemberdayaan juga berpengaruh terhadap komitmen organisasional (Chegini dan 

Kheradmand, 2013; Sahoo dan Das, 2013; Bogler dan Somech, 2004). Pemberdayaan 

karyawan menjadi sesuatu hal yang penting, karena di dalam menghadapi era persaingan dan 

pelayanan, setiap organisasi membutuhkan karyawan yang cepat tanggap dan mandiri 

sehingga organisasi mempunyai keunggulan kompetitif melalui sumber daya manusianya. 

Pemberdayaan oleh perusahaan digunakan sebagai sarana untuk memperkuat kapabilitas dan 

komitmen dari karyawan.Tujuan dari pemberdayaan yaitu untuk memunculkan potensi dan 

modalitas yang ada dalam diri karyawan dan memaksimalkannya sehingga karyawan menjadi 

mandiri dan meningkat kinerjanya, yang pada akhirnya memberikan nilai manfaat bagi 

karyawan dan organisasi. Pemberdayaan membantu karyawan untuk menambah kontrol 

terhadap kinerja mereka dan penanggulangan yang lebih baik terhadap stres. Pemberdayaan 

juga cenderung menambah inisiatif pribadi karyawan karena mereka akan mampu 

mengidentifikasi dan mengasumsikan rasa kepemilikan psikologis terhadap pekerjaan 

mereka. 

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh empat faktor masing-masing (1)  

kecepatan  merespon  perubahan  kebutuhan  customer,  kecepatan  mengubah strategi, 

kecepatan dalam membawa barang dan jasa ke pasar, dan kecepatan dalam menyediakan 

layanan bagi customer, (2) fleksibilitas personil dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 

perubahan lingkungan bisnis, kemampuan belajar keterampilan baru, dan kesediaan untuk 

bergeser ke lokasi dan penugasan baru yang belum pernah dikenal, yang menentukan 

keberhasilan organisasi di masa datang, (3) integritas atau keterpaduan seluruh anggota 

organisasi dan keterpaduan organisasi perusahaan dengan organisasi para pemasok, serta 

keterpaduan organisasi dengan customer, (4) kemampuan untuk menghasilkan inovasi 

produk dan proses baru untuk memenuhi kebutuhan   customer (Mulyadi, (2000:22). 

MTS Al Hidayah Desa Wedoro Glagah Lamongan merupakan organisasi Madrasah 

dengan SDM yang cukup memadai serta budaya yang agamis yang kental. Ketercapaian 

organisasi ini (dalam observasi peneliti) belum memenuhi sebagaimana yang yang 

disampaikan oleh Mulyadi.Tujuan penelitian ini adalah menganalisa pengaruh budaya 

organisasi dan pemberdayaan terhadap komitmen organisasional di MTs Al Hdayah Wedoro, 

kecamatan Glagah Lamongan. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, karena sistem penulisan penelitian ini 

dalam bentuk kausalitas antar variabel, yaitu variabel X1 (Budaya), X2 (Pemberdayaan) dan Y 

(Komitmen). Sampel dalam penelitian ini adalah 31 responden yang terdiri atas 27 tenaga 

pendidikan dan 4 tenaga kependidikan MTs Al Hidayah Kec. Glagah Kab. Lamongan, jangka 

waktu penelitian pada bulan Pebruari – Juli 2022 
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Variabel bebas Penelitian adalah Budaya dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia yang sering disebut 

sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

adalah komitmen kerja guru 

2. Hubungan Antar Variabel 

Dalam penelitian ini variabel X (budaya dan pemberdayaan) diduga ber-korelasi 

dengan variabel Y (komitmen guru). Hubungan antar variabel X (bebas atau 

independen) dan variabel Y (terikat atau dependen) dapat dapat dilihat dalam bentuk 

gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hubungan antar Variabel 

 Keterangan : 

Y = Komitmen 

XI = budaya 

X2 = Pemberdayaan 

                    =  probabilitas 

                    =  tingkat kesalahan 

 

Teknik pengumpulan data enggunakan Angket/ Kuesioner dan  Dokumentasi. Dengan 

Instrumen berbentuk skala Likert. dengan variabel Komitmen Organisasional (Y.1): 

Komitmen organisasi dalam pendekatan multidimensi didefinisikan sebagai rasa identifikasi, 

keterlibatan, dan yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap organisasi, dengan tiga (3) 

sumber komitmen organisasional yang berbeda yaitu: 1) Affective commitment, 2) 

Continuance commitment, 3) Normative commitment. (Steers, 1977).  Variabel komitmen 

organisasi diukur dengan menggunakan skala Likert. Dengan indikator dari teori komitemn 

organisasi dan budaya organisasi serta pemberdayaan, Pentahapan uji dilakukan dengan uji 

validitas dan realibilitas.  Analisa Data menggunakan metode analisis statistic yaitu dengan 

Analisis deskriptif (Descriptive Analysis) dan Analisis korelasi berganda 
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Analisis Deskriptif 

1. Variabel Budaya organisasi 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur Budaya organisasi berupa angket yang 

berisi 12 pertanyaan (3 item tidak valid) yang mana masing- masing item memiliki 5 

alternatif jawaban dengan rentang skor 5 – 1. Dengan demikian skor total harapan 

terendah adalah 12 dan harapan tertinggi adalah 60. Berdasarkan hasil yang didapat 

maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 4 responden (12,9%) yang berpendapat bahwa 

Budaya organisasi di MTs Al Hdayah Wedoro, kecamatan Glagah Lamonganadalah 

buruk dan 27 responden (87,1%) berpendapat sudah baik. Hasil temuan ini 

menunjukkan adanya kecenderungan sebagian besar responden menganggap budaya 

organisasi di MTs Al Hdayah Wedoro, kecamatan Glagah Lamongan sudah cukup 

bagus. Dengan demikian Budaya organisasi di MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan 

Glagah Lamongan bisa dipertahankan dan ditingkatkan lagi 

2. Variabel Pemberdayaan  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur Pemberdayaan berupa angket yang 

berisi 12 pernyataan (5 item tidak valid) yang mana masing–masing ietm memiliki 5 

alternatif jawaban dengan rentang skor 5 – 1. Dengan demikian skor total harapan 

terendah adalah 12 dan harapan tertinggi adalah 60. Berdasarkan hasil maka dapat 

dijelaskan bahwa sebanyak 3 responden (9,7%) dalam kategori tingkat Pemberdayaan 

yang buruk, dan 28 responden (90,3%) mempunyai kategori Pemberdayaan yang baik. 

Dengan demikian Pemberdayaan guru di MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan Glagah 

Lamongan sudah cukup bagus namun perlu ditingkatkan lagi. 

3. Variabel Komitmen organisasional 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur Komitmen organisasional berupa 

angket yang berisi 12 pertanyaan (3 item tidak valid) yang mana masing- masing item 

memiliki 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 5 – 1. Dengan demikian skor total 

harapan terendah adalah 12 dan harapan tertinggi adalah 60. Berdasarkan hasil data 

maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak 6 responden (19,4%) dalam kategori tingkat 

Komitmen organisasional yang rendah, dan 25 responden (81,6%) mempunyai kategori 

Komitmen organisasional yang tinggi. Dengan demikian Komitmen organisasional di 

MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan Glagah Lamongan cukup baik namun perlu 

ditingkatkan lagi. 

 

 

Uji Prasyarat (Uji Asumsi) 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya ada data yang 

diperoleh. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

variabel Budaya organisasi, pemberdayaan dan variabel Komitmen organisasional > 0,05 

sehingga semua data terdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan 

yang linear atau tidak secara signifikan. Dari output dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel Budaya organisasi dan Komitmen organisasional 

terdapat hubungan yang linear.  

3. Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen 

dalam model regresi. Dari hasil dapat diketahui nilai variance inflation factor (VIF) kedua 

variabel lebih kecil dari 5, sehingga bisa diduga bahwa antar variabel independen tidak 

terjadi persoalan multikolinearitas. 

 

 

4. Uji Korelasi 

Uji korelasi untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat menggunakan analisis pearson corrrelation dengan bantuan 

program SPSS 17.00 for Windows, dengan taraf probabilitas 0,01. Tingkat signifikansi 

Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat > 0,01 sehingga dapat 

disimpulkan hubungan Budaya organisasi, Pemberdayaan dan variabel Komitmen 

organisasional terdapat korelasi. 

 

E.  Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis 1 (H1) = < 0,01 Ada Pengaruh signifikan Budaya organisasi dengan 

Komitmen organisasional di MTs Al Hidayah 

Uji signifikansi menunjukkan angka 0,009 atau < 0,01 Sehingga dapat dikatakan 

Budaya organisasi benar-benar berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

Komitmen organisasional di MTs Al Hidayah  

2. Uji Hipotesis 2 (H2) = < 0,01 Ada pengaruh signifikan Pemberdayaan dengan 

Komitmen organisasional di MTs Al Hidayah 

Uji signifikansi menunjukkan angka 0,004 atau < 0,01 Sehingga dapat dikatakam 

pemberdayaan benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap  Komitmen 

organisasional di MTs Al Hidayah. Budaya organisasi dan pemberdayaan 

berpengaruh positif signifikan secara bersama-sama terhadap Komitmen 

organisasional MTs Al Hidayah melalui persamaan Y = 2.644 + 0.466X1 + 0.468X2 

3. Uji Hipotesis 3 (H3) = Ada pengaruh positif signifikan secara bersama-sama Budaya 

organisasi dan pemberdayaan terhadap Komitmen organisasional MTs Al Hidayah 

Hasil analisis Koefisien Determinasi pada tabel diatas Budaya organisasi dan 

pemberdayaan berkontribusi 69,0% terhadap Komitmen organisasional di MTs Al 

Hidayah. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar penelitian 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya organisasi dan 

pemberdayaan terhadap Komitmen organisasional di MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan 

Glagah Lamongantahun akademik 2016/2017, baik dari masing-masing variabel bebas 

(secara parsial) maupun  kedua variabel secara simultan. Dalam penelitian ini, normalitas 

data dari setiap variabel diuji dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa variabel X1 (Budaya organisasi), X2 (pemberdayaan) dan 

variabel Y (Komitmen organisasional) sama-sama terdistribusi secara normal. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana/tunggal mengenai data Budaya organisasi 

diperoleh tingkat signifikansi 0,009 atau kurang dari 0,05 yang artinya antara Budaya 

organisasi dengan Komitmen organisasional MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan Glagah 

Lamonganterdapat hubungan yang bermakna. Sedangkan koefisien arah regresi Budaya 

organisasi sebesar +0.424 satuan menunjukkan hubungan positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap perubahan satuan skor Budaya organisasi menyebabkan bertambahnya 
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Komitmen organisasional sebesar 0.424 satuan. Hal ini juga berarti bahwa dengan 

meningkatnya Budaya organisasi akan diikuti pula dengan meningkatnya Komitmen 

organisasional, sehingga Budaya organisasi yang baik akan mendorong meningkatnya 

Komitmen organisasional di MTs Al Hidayah. Hal ini sejalan dengan penelitian Nongo dan 

Ikyanyon, 2012; Menetje dan Martins, 2009 serta Kreiner dan Kinicki, (2005) yang 

menyebutkan bahwa budaya organisasi diberikan kepada para karyawan baru melalui proses 

sosialiasasi. Kedua, budaya organisasi mempengaruhi perilaku di tempat kerja, dan ketiga, 

budaya organisasi berlaku pada tingkat yang berbeda  

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana/tunggal mengenai data pemberdayaan 

diperoleh tingkat signifikansi 0,004 atau kurang dari 0,01 yang berarti antara pemberdayaan 

dengan Komitmen organisasional MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan Glagah 

Lamonganterdapat hubungan yang bermakna. Sedangkan koefisien arah regresi 

pemberdayaan sebesar +0.557 satuan menunjukkan hubungan positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap perubahan satuan skor motivasi menyebabkan bertambahnya Komitmen 

organisasional sebesar 0.557 satuan. Hal ini juga berarti bahwa dengan meningkatnya 

pemberdayaan di madrasah akan diikuti pula dengan meningkatnya Komitmen 

organisasional, sehingga kepala madrasah yang sering melakukan pemberdayaan akan 

memiliki guru dengan Komitmen organisasional yang tinggi pula. Sesuai dengan Chegini dan 

Kheradmand (2013), Sahoo dan Das (2013), Bogler dan Somech (2004) dan Clutterbuck 

(2003:3) bahwa pemberdayaan mendorong dan memungkinkan individu-individu untuk 

mengemban tanggung jawab pribadi atas upaya mereka memperbaiki cara mereka 

melaksanakan pekerjaan-pekerjaan mereka dan menyumbang pada pencapaian tujuan-tujuan 

organisasi. Hal itu menuntut diciptakannya suatu budaya yang mendorong orang-orang di 

semua tingkat untuk merasa mereka bisa menghasilkan perubahan dan membantu mereka 

mendapatkan kpercayaan diri dan ketrampilan-ketrampilan untuk menghasilkan perubahan-

perubahan itu. dipicu oleh orang lain (Mulyadi, 2007).  Pemberdayaan memberi kesempatan 

dan dorongan kepada para karyawan untuk mendayagunakan bakat, ketrampilan-ketrampilan, 

sumberdaya-sumberdaya, dan pengalaman-pengalaman mereka untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara tepat waktu (Gibson et al., 2011). 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda mengenai data budaya organisasi dan 

pemberdayaan terhadap Komitmen organisasional diperoleh tingkat signifikansi 0,000 atau 

kurang dari 0,01 yang berarti antara budaya organisasi dan pemberdayaan dengan Komitmen 

organisasional MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan Glagah Lamonganterdapat hubungan 

yang bermakna . Hasil analisis koefisien determinasi ganda antara Budaya organisasi dan 

pemberdayaan secara bersama terhadap Komitmen organisasional sebesar 69,0%. Ini berarti 

bahwa 69,0% perubahan Komitmen organisasional dipengaruhi oleh Budaya organisasi dan 

pemberdayaan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 

 

SIMPULAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagaimana dibawah ini : 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan budaya organisasi terhadap komitmen organisasional 

di MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan Glagah Lamongan 

2. Terdapat pengaruh positif signifikan pemberdayaan terhadap komitmen organisasional di 

MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan Glagah Lamongan 
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3. Terdapat pengaruh positif signifikan secara bersama-sama budaya organisasi dan 

pemberdayaan terhadap komitmen organisasional di MTs Al Hidayah Wedoro, kecamatan 

Glagah Lamongan 
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